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5.1. Keslmpulan

Dalam pembuatan iklan komersial "Super Migunani®, penulis’ berperan
sebogal sutradara yang memiliki fanggung jawab penting dalam setiop tahap
produksi, mulai dan pra produksi. produksi, hingga pasea produksi. Proses berpikir
kreatif yang diterapkan terdiri dari empat tshap yaitu persiapan, inkubasi,
iluminassi, dan verifikasi. Muluisdari tashap persiapan, penulis melakukan
pengmnpul.un masalah dun .Wmnwmm mulal munculnya
ide penulis bersama hm_mmflﬂudmunhn sejenak, "Tdup illuminati, momen
ketika ide utama mWhyﬂ: untuk digksekusi. Tahap terakhir yaitu
wverifikasi, inhap analisis ide dan pengajuan ide nulnk nﬁ;nnlesmkan masalah
dengan berdiskusi lagi apakah hasil karya disetujui sesuai &mm diinginkan,

Sutradars perlu mengembangkan ide kreatif dari eksplorasi dan pemanfastan
refaems Japos.sebelumnya, sehingga mendspatkan hasil yanjs lsesbeds dur i-ya
video lninnya. Seorang sutradara dituntul untuk menghasilkan karva awdie visual
}-"ﬁg mﬂmhlm proses kreatif yang diterapkan sehingga menghasillan karya
yang sesuai rencany dan keinginan. Sebagai sutradars, penulis harus memiliki
kemampuan untuk menerjemahkan naskah menjadi karya audio wisal dengan
pesan yang ingin disampaikan. Seorang sutradara dituntut juga untuk memiliki
keahlian menyelesaikan masalah ketika terjadi kendala pada sast proses produksi

mmmw tiga tahap utama, pro-produksi, produks,
uksi. Dalam tahap pra-produksi, mhul dan pengumpulan
informasi melalui “nwmmdmyup;hkmm Aahap produksi, suradara
bertanggung jawab untuk mgmﬁhn pengambilan gambar dan memastikan
bahwa visi kreatif terwujud. Sedangkan pada tahap pasca produksi, dilakukan
untuk menyempumakan hasil akbir iklan. Iklan komersial ini menghasilkan
kombinasi baru dan referensi yang dikumpulkan dan diterapkan pada karyva. Hasil
ini menunjukkan bahwa penerapan proses kreatif vang baik dapat menghasilkan

iklan yang menarik dan efektif dalam menyampaikan pesan.
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5.2, Kendala dan Pemecahan Masalah
Kendala yang dihadapai tim saat melakukan proses produksi sangatish
minim, tetapi ada sedikit kendals seperti sebagai benkut :
a. Terdapat kesulitan dalam mengarahkan gaya atau peran yang harus
diperagakan oleh aktor, karena aktor menggunakan masyrakat sekitar
TPST 1R Migunani Plalangan.

b. Menentukan jadwal penganhllngmbar

c Suinm}rnnmglmbqu;yh& duri TPS 3R Migunani Plalangan.
Pcmeﬂh&ﬂsﬂnhm:ﬁ]ﬁm yaitu mh‘dﬂthﬂn‘nﬂ tim menyusun

jadwall_gudﬂ'.m' Jaub-jauh har dan mendiskustkannya, bersama semua pihak vang
terlibat untuk mendapatkan jadwa! yang fleksibel, saat produksi berlangsung tim
berusaha menciptakan sussana yang nyaman agar masyarakat yang terlibat merasa
lobih percaya diri sakk berakting. '
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 Setelnh melihat hasil karya, ada beberapa saran yang dﬂpﬂf'mwﬂﬂ

untuk penulis, pembuat karya dan masyarakat, yaitu :

8. Dengan adanyn karya iklan komersial “Super Migunani™, penulis
berharap produk olahan TPS 3R Migunani Plalangan dapat menjangkau
khalayak vang lebih huns serta dapat nnuﬂnghﬂﬂnpe:uu{m produk
nlqh.un TF.S jﬂh'iqummf'lﬂ]ungm. Dﬂngmaﬂ‘uya |H:m1n|1 penulis

b. Karya iﬂf&ﬂmﬁﬂifsé digunakan sebagai referensi kepada para pembuat
karya selanjutnye berkaitan dengan proses kreatif sutradara dalam
pembuatan iklan komersial. ha.r:.'n 'IIII ﬂﬂmp dapat dikembangkan
dengan membahas proses kreatif dan perspektif peran lainnya, seperti
penulis naskah, produses, stau editor,

¢. Sutradara dan tim penting untuk mengembangkan sistem kerja yang
lebih terorganisir , khususnya dalam hal perencanaan wakte dan
pengarahan kepada aktor non profesional.
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